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Saya yang bertandatangan di bawah ini:

Nama : Anwar Riksono Dian Nugroho
NIM : 04 09 02498
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Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa karya tulis tugas akhir (skripsi) ini
benar-benar saya kerjakan sendiri.

Karya tulis tugas akhir (skripsi) ini bukan merupakan plagiarisme, pencurian hasil
karya orang lain, hasil kerja orang lain untuk kepentingan saya karena hubungan
material maupun non-material, ataupun segala kemungkinan lain yang pada
hakikatnya bukan merupakan karya tulis tugas akhir (skripsi) saya secara orisinal
dan otentik.

Bila di kemudian hari diduga kuat ada ketidaksesuaian antara fakta dengan

pernyataan ini, saya bersedia diproses oleh tim fakultas yang dibentuk untuk

melakukan verifikasi, dengan sanksi terberat berupa pembatalan kelulusan/
kesarjanaan.
Pernyataan ini saya buat dengan kesadaran sendiri dan tidak atas tekanan ataupun

paksaan dari pihak tertentu maupun demi menegakkan integritas akademik di

institusi ini.

Yogyakarta, 28 April 2008
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PENGANTAR

etidaknya ada 6 kali perubahan judul yang dilakukan oleh penulis

sebelum akhirnya penelitian ini selesai pada waktunya sekitar bulan

April 2008. Namun, pada dasarnya keenam judul tersebut pada
dasarnya memiliki 3 poin penelitian yang sama, yakni: analisis isi kualitatif
dengan metode discourse analysis, berita kriminal dan aktor pemberitaan di media
kriminal. Tiga poin tersebut memang sudah terpatri sejak awal dalam bayangan
penulis pada guarter pertama tahun 2007. Perubahan judul terjadi karena temuan
data dari penelitian yang dilakukan oleh penulis sangat dinamis. Bagi penelitian
kualitatif, hal tersebut tak menjadi soal. Di akhir Februari 2008 barulah penulis
membuat sebuah rumusan judul yang kiranya tepat dan menjadi fokus penelitian
ini, yakm Konstruksi Subyek-Obyek Berita Kriminal: Analisis Wacana Van
Leeuwen Pembandingan Posisi Tersangka, Polisi Dan Korban Pada Narasi
Cerita Headline Berita Kriminal Di Surat Kabar Harian Merapi.

Penelitian mengenai dampak maraknya berbagai informasi kriminal di
media, pada kenyataannya sudah banyak dilakukan, khususnya di level institusi,
FISIP-UAJY dan penelitian media massa keseluruhan. Melalui pendekatan
positivistik dan pengolahan data kuantitatif, penelitian-penelitian tersebut
berusaha melihat dari sisi audiensnya (pembacanya, penontonnya, pendengarnya).
Perlu diakui, penulis sendiri terkena dampak riset-riset yang berparadigma kritis

yang mulai berkembang dan bermunculan di lingkup institusi. Fokus




penelitiannya bukan lagi apa yang terjadi dalam masyarakat (audiens-lebih
tepatnya), tetapi bagaimana media menampilkan tokoh-tokoh yang diberitakan.
Dalam arus komunikasi massa, obyek penelitian jelas sudah berbeda. Bukan lagi
pada audicns tetapi pada isi medianya. Melalui penggunaan metode analisis
wacana, diharapkan mampu menjawab rumusan masalah mengenai konstruksi
aktor dalam media kriminal.

Penelitian ini punya kemenarikan tersendiri bagi penulis. Pertama,
fenomena berita kriminal sendiri sebenarnya sudah menarik, dan terkadang lucu.
Pemberitaan tentang kriminal itu unik dan seringkali dalam yellow journalism
dibuat dengan sangat bombastis. Dan pembacanya sendiri seringkali tidak sadar
bahwa pemberitaan itu lucu, Tapi bagi penulis, pemberitaan yang sangat
bombastis itulah pemberitaan yang justru lucu. Koran Merapipun dipilih, ketika
penulis seringkali datang ke sebuah warung angkringan di daerah Janti, Sleman
yang penjualnya berlangganan Koran Merapi. Muncullah sebuah pertanyaan
pertama: ‘Kenapa ya? Bapak ini (penjualnya) suka membaca Koran Merapi?’.
Dari sebuah pertanyaan yang sederhana, muncullah berbagai pertanyaan yang
timbul setelah itu. Kedua, entah kenapa, penulis sangat bersikeras untuk
melakukan penelitian media melalui analisis wacana. Ada rasa untuk
membongkar sebuah fenomena sampai ke akar-akarnya. Tidak hanya bisa
menemukan jawaban atas rumusan masalah, tetapi secara lebih dalam ingin
menggali, ada apa di balik masalah tersebut dan bentuk ketimpangan seperti apa

yang ada dalam fenomena tersebut?
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Ada beberapa buku panduan dalam melakukan penelitian ini. Secara
metodologis, buku Norman Fairclough yang berjudul Discourse Analysis dan
Friyanto yang berjudul Analisis Wacana sangat membantu peneliti sebagai
jembatan meraih jawaban atas kegelisahan peneliti terhadap fokus persoalan yang
diambil. Sedangkan buku yang membuka pemahaman lebih lanjut hubungan
antara Media dan Kriminal adalah buku milik Surrete yang berjudul Media,
Crime, and Criminal Justice. Beruntunglah, penulis menemukan ketiga buku ini.
Buku yang ditulis oleh Surretepun sangat membantu penulis. Dan buku inipun
tidak sengaja ditemukan oleh penulis di rak Perpustakan UAJY. Meskipun
bukunya membahas tentang media, tetapi tidak diletakkan di dalam rak :
komunikasi. Penulis justru menemukan buku ini di rak hukum yang letaknya agak
jauh dari rak komunikasi. Hal yang sederhana ini membuktikan, bahwa jika ingin
belajar tentang komunikasi, maka pelajarilah berbagai bidang ilmu juga. Karena
yang perlu kita ingat, bahwa komunikasi itu adalah ilmu yang multidisipliner. Dia
mampu melewati berbagai batas bidang ilmu. |

Banyak hal menarik yang ditemukan penulis sepanjang penelitian. Salah
satunya adalah temuan-temuan data yang selalu mengagetkan dan benar-benar
memberikan informasi yang baru bagi peneliti. Inilah yang membuat peneliti
bangga terhadap penelitian berparadigma kuélitatif. Selalu berkembang di tengah
penelitian sedang berlangsung dan banyak variabel baru yang seringkali tak
muncul jika diterapkan di penelitian kuantitatif. Terlebih lagi, penulis
menggunakan analisa wacana, yang seringkali tidak akan terlihat jika seseorang

tidak membongkar sebuah fenomena secara menyeluruh.

vii




Selama melakukan penulis melakukan penelitian, tentu saja banyak
peristiwa suka dan duka yang dialami. Keterbatasan dana, dan waktu yang
semakin mendekat untuk mencapai predikat kelulusan, kadang membut penulis
susah tidur, stress dan merasa terbebani. Namun, banyak sahabat, keluarga, dan
rekan yang selalu mendorong dan menghibur penulis. Untunglah, masalah dana
dapat teratasi karena peneliti mendapatkan sebuah dana penelitian yang cukup
besar dari sebuah lembaga. Dan beruntunglah, semua persoalan, satu demi satu
telah dijalani oleh peneliti.

Penulis adalah orang yang selalu ingin melakukan perubahan ke arah yang
positif, paling tidak bagi diri penulis sendiri. Oleh karena itu, penulis meminta
agar dalam melaksanakan sidang pendadaran bisa dilakukan dengan terbuka.
Artinya, ada audiens yang masuk dan turut mendengarkan sidang tersebut. Bukan
kali pertama FISIP-UAJY mengadakan Sidang Pendadaram Terbuka untuk
mahasiswanya. Pada saat ide ini penulis wacanakan kembali, banyak yang
mendukung tetapi tidak sedikit pula yang mempertanyakan bahkan mencerca.
Tetapi sekali lagi, karena penulis adalah orang yang suka membuat sensasi dan
selalu ingin membuat perubahan atas situasi yang tidak menyenangkan, penulis
tetap melaju demi perkembangan diri ke arah yang lebih baik. Jika ada pepatah
berbunyi “Biarlah Anjing Menggonggong, Khafilah tetap Berlalu” mungkin
tepat, karena para ‘anjing’ tersebut mungkin memang hanya bisa menggonggong
tanpa ada perbuatan nyata bagi sesamanya. Namun toh akhirnya, sidang
pendadaran terbuka tersebut dapat terselenggara dengan baik dan dapat digunakan

sebagai ajang untuk mempublikasikan hasil karya penelitian yang selama ini




kurang digali di institusi program studi ilmu komunikasi, UAJY. Penulis juga
ingin menunjukkan kepada publik, bahwa sidang pendadaran bukanlah ajang
untuk bantai-membantai dan sebagai hal yang sangat ditakuti mahasiswa tetapi
mengarah pada diskusi-diskusi untuk pengembangan peneliti sendiri.

Penulis mengucapkan sembah bakti kepada Tuhan, atas limpahan kasih-
Nyalah, penulis dapat menyelesaikan laporan riset akhir ini. Selain itu, penulis
secara khusus ingin mengucapkan terima kasih yang dalam kepada pihak dekanat
FISIP, Universitas Atma Jaya Yogyakarta; dan Kaprodi [lmu Komunikasi, Ibu Dr.
MC. Ninik Sri Rejeki, M.Si. Kepada dosen pembimbing sekaligus teman diskusi
saya setiap saat, Bpk. Drs. Lukas S. Ispandriarno, M.A. dan juga kepada dua
penguji dari tim jurnalisme Bpk. Bonaventura Satya Bharata, M.Si dan Bpk. D.
Danarka Sasangka, MCMS. Untuk segenap Dosen FISIP-UAJY, Bapak dan Ibu di
Tata Usaha FISIP yang benar-benar membantu saya dalam mempersiapkan sidang
pendadaran terbuka. Juga kepada pihak Lab Audio Visual FISIP-UAJY serta
rekan-rekan panitia sidang pendadaran terbuka. Kepada seluruh pihak yang telah
membantu dalam upaya menyelesaikan skripsi ini yang tidak bisa penulis
sebutkan satu per satu. Penghargaan yang tinggi, penulis ucapkan kepada Koran
Merapi baik sebagai institusi maupun personal. Tak lupa, kepada mereka yang
hadir dalam ujian terbuka penulis pada tanggal hari Jumat, 9 Mei 2008 di
Laboratorium Audio Visual. Sungguh, kedatangan Anda membuat saya lebih
percaya diri.

Akhir kata, segala saran dan kritik yang bersifat membangun selalu

dinantikan oleh penulis. Kesadaran ini muncul justru ketika banyak orang di
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sekitar penulis yang tidak sadar bahwa saran dan kritikan selalu membawa
perubahan yang besar bagi hidup seseorang ke arah keberhasilan. Kritikan dan
saran akan penulis terima dengan lapang sebagai bagian dalam penempaan proses
kehidupan. Dan sebagai manusia yang tidak pernah sempurna, penulis mohon
maaf apabila terdapat salah kata dan ucapan selama penulis berada di FISIP dan
selama proses penulisan tugas akhir ini. Semoga Tuhan memberkati setiap

langkah hidup dan karya kita di dunia ini. Amin.

Yogyakarta, 9 Mei 2008

Anwar Riksono Dian Nugroho




¢ Ucapan Terima Kasih...

Keberhasilan penulis dalam menyelesaikan penulisan tugas akhir dan studi di

Program Studi llmu Komunikasi, Fakultas limu Sosial dan Politik, Universitas Atma

Jaya Yogyakarta, bukan hanya karena ada kesempatan dan semangat dari dalam diri,

tetapi karena banyak pribadi yang membantu, mendorong, memberikan semangat,

membuka kesempatan, dan senantiasa mendukung, baik moril serta materiil. Untuk

itulah, penulis hendak mengucapkan terima kasih yang dalam, kepada:

1.

Rektor Universitas Atma Jaya Yogyakarta, Prof. Dr. Dibyo Prabowo, M.Sc. dan

bapak Wakil Rektor | Universitas Atma Jaya Yogyakarta, Ir. A. Koesmargono,

M.C.M, P.hD. Terima kasih atas penghargaan yang diberikan kepada saya dan atas

waktu serta kesempatan untuk mengenal bersama dalam perjalanan ke Filipina.

Pengalaman pertama di kancah Internasional tersebut tidak akan pernah saya

lupakan.

Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, lbu V. Sundari Handoko, M.Si. yang

selalu memberikan inspirasi dan pengetahuan tentang kehidupan sosial-politik.

Memberikan pencerahan-pencerahan sosial dan mengajak untuk berpikir terstruktur

dan tidak gegabah. Ketenangan dan jiwa keibuan (ngemong) Anda selalu

menggugah saya dalam menjalani setiap detik, waktu kehidupan.

KaProdi Itmu Komunikasi, FISIP, Universitas Atma Jaya Yogyakarta, lbu Dr. MC.

Ninik Sri Rejeki, M.Si. Sebuah kebanggaan dan kehormatan yang besar, saya bisa :
menjadi notulis dalam ujian terbuka Anda di FISIP-Ui untuk mendapatkan gelar

doktor, Juli 2007. ltu adalah kado ulang tahun yang membuat saya selalu ingin .
mengembangkan ilmu komunikasi. Terima kasih pula atas kesempatan untuk bisa
menjadi Asisten Dosen Anda dan segala bantuan materiil yang pernah Anda berikan
kepada saya. Saran dan kritik yang Anda berikan, senantiasa akan saya olah dalam
melanjutkan karya hidup saya. ,
Dosen Pembimbing skripsi dan Kuliah Kerja Lapangan (KKL) yang sekaligus menjadi :
sahabat dan motivator sejati, Bpk. Drs. Lukas Suryanto Ispandriarno, M.A. Terima ’
kasih, Anda senantiasa memberikan bimbingan tetapi sekaligus memberika

kesempatan untuk berkembang dan mandiri. Maafkan jika selama ini ada kesalahan
yang saya lakukan. Perjuangan Anda dalam mengkritisi media terlalu hebat untuk
bisa diikuti.

Dosen penguji skripsi sekaligus pengajar di konsentrasi studi Jurnalisme, Bpk.
Donatus Danarka Sasangka, MCMS dan Bpk. Bonaventura Satya Bharéta, M.Si.
Sungguh senang bisa berbagi ilmu dengan Anda berdua. Selamat berkérya dalam

Ucapan Terima Kasibh...




10.

11.

naungan Atma Jaya Yogyakarta. Semoga tetap semangat dan selalu
mengembangkan ilmu jurnalistik di Indonesia.

Redaksi Merapi, khususnya kepada Bpk. Nurhadi (Pemimpin Redaksi Koran Merapi)
dan Bpk. Sulaiman Ismail. (Wakil Pemimpin Redaksi Koran Merapi) Tanpa bantuan
dari PT BP Kedaulatan Rakyat dan Koran Merapi, khususnya, laporan riset akhir ini
tentu saja tidak akan selesai. Berbagai cara harus saya tempuh, untuk mendapatkan
data. Saya sadari, bahwa mengkritik bagi saya lebih sakit dibandingkan harus
menerima kritikan.

Bapak Walidjo dan Ibu Sri Lestari, Christophorus Warsono, Cicilia Anik Hutari
Widyastuti dan Franceline Talita Noviana Widyasani, Orang tua dan keluarga
(kakak dan adik) keluarga besar AtmoSudarmo. Biarkan saya mengucapkan terima
kasih yang dalam sebagai anak dan saudara. Saya adalah orang yang keras kepala
tetapi berkeinginan kuat untuk maju. Kehadiran kedua orangtua dan semua anggota
keluarga menjadi motivator sejati untuk tetap maju dan membuat saya selalu
menghargai apa yang disebut keluarga.

Seluruh dosen, Karyawan Tata Usaha, dan pihak Laboratorium Audio Visual,
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Atma Jaya Yogyakarta. Beribu
terima kasih saya haturkan karena banyak sekali ilmu yang saya dapatkan di rumah
FISIP ini. Tidak hanya di kelas tapi dalam pertemuan dan perjumpaan kita setiap
hari. Maafkan jika setiap hari saya selalu merepotkan para dosen, seluruh karyawan
Tata Usaha dan lab audio visual FISIP UAJY.

Segenap dosen-dosen terhebat yang pernah saling berbagi ilmu dengan saya. Yang
senantiasa mengajar dengan sabar, penuh agresivitas, kemarahan dan
menyenangkan. Yang selalu setia memberi kepercayaan kepada saya. Yang selalu
mencela saya. Yang selalu membunuh karakter saya. Dan yang selalu memberikan
penghargaan kepada saya. Semua mewarnai hidup saya selama di FISIP. Khususnya ‘
kepada tbu Rahayu dan Ibu Hermin Indah W dari UGM. Terima kasih bisa menjadi 1
asisten dosen Anda. Selamat berkarya di UGM. ‘
Perpustakaan UAJY dan seluruh karyawannya, terutama kepada Ibu Tutik. Terima
kasih atas bantuan peminjaman bukunya. Maafkan jika ada kesalahan dan doakan ?
perjalanan hidup saya agar tetap mencintai buku. Juga kepada Bapak Ibu yang ada
di BAAK. Terima kasih atas bantuan dan dukungan selama ini.

Rekan-rekan ‘Van Lith’ FISIP generasi Xi. Terima kasih atas kebersamaan kita
selama bertahun-tahun: Pupung Arifin ’My Twin Brother - yang selalu ada dan siap
membantu apapun ketika diminta’; Ari Wahyu ‘Selamat Bekerja, jangan sampai
lupa tersenyum setiap saat’; Christina Ratna Wulandari ‘Ayo, na... kita harus
berjuang demi orangtua dan keluarga!’; Chometa Halley ‘Setiap yang kita lakukan

Ucapan Terima Kasih...




selalu ada hikmahnya, terima kasih atas waktu untuk berbagi dan memberi’;
Stanislaus Yoga Ari ‘yang penting adalah mengikuti kata hati, selama itu membuat
kita senang dan baik, ya lakukanlah’; dan Erik Moubarak - ‘kenapa perjuangan
cuma setahun?’. Mari bersama-sama kita KOBARKAN APl VAN LITH di tiap
perjalanan hidup kita.

12. Untuk Melania Setyorini. Terima kasih atas kebersamaan selama ini. Kegembiraan
dan kesedihan yang kita alami adalah sebuah proses pendewasaan yang akan terus
terulang sampai akhir hayat. Itulah warna hidup yang harus dijalani. Dan terima
kasih telah menjadi pewarna yang manis dalam kehidupanku.

13. Adik-adik yang sangat saya sayangi, cintai dan banggakan: Elisabeth Arum Dian
Pramesthi, Ary Santoso, Anastasia Unggul Yudianti Kusumawardani, Jimmy
Fernanda Simanjuntak. Senang bisa berkenalan dengan kalian. Setiap detik
kehidupan adalah sebuah kesempatan yang takkan terulang. Untuk itulah, jangan
pernah menyia-nyiakan masa muda. Gapailah impian dan harapan. Jangan
menyerah dengan keadaan. Kitalah yang harus menguasainya. Ingatlah! Kita adalah
harapan bangsa, orang tua dan gereja!

14. Sahabat-sahabat setiaku yang selalu ada dalam setiap permasalahanku: Yustina
Niken Sharaningtyas, SH. ‘Mari kita bangun negeri ini dengan membawa nama
Indonesia ke ajang internasional. Gapailah cita-cita setinggi langit, sobat! Dan
sepertinya, kita senasib...’; Monica Afrisia Dini ‘terima kasih telah membawaku di
Juara 1 Kompetisi Manajemen, suatu penghargaan yang sama sekali tak terduga.
Sukses untuk dirimu, Mon...’; Elisabeth Kartikasari ‘terima kasih bu lisa, aku selalu
merepotkan dirimu terus...’

15. Rekan-rekan dan sahabat FISIP yang saya cintai (Yoan A.D. Nayoan, Olivia Lewi,
Febriani Purwaningrum, M.F. Dinda Feraranti Arumsita, Diajeng Putrisary, Maria
Indah P.S, Fuiri Werdiningsih, Mbak Dina 2003, dan seluruh rekan-rekan di

angkatan 2002, 2003, 2004, 2005, 2006 dan 2007) Semua akan ada waktunya, *

marilah kita berjuang bersama dalam memajukan kampus kita tercinta.

16. Teman-teman yang membantu dalam sidang pendadaran terbuka (Maria 05, Christa o
04, Pupung 04, Ary 05, Lisa 04 dan Arum 05) serta tim dari Lab Audio Visual.
Tanpa kalian, saya tidak akan bisa berbuat banyak. Kenangan indah kita bersama 1

tanggal 9 Mei 2008 akan kuukir dalam ingatan. Juga kepada seluruh pesertanya.
17. Sahabat dan keluarga di Rumah Lambe: John Simon ‘cilik’ Wijaya, Ignatius Agung

‘kebo’ Nugroho, Alfonsus ‘gepenk’ Gunawan, Fernando ‘musar’ Supratman, Doli

Yosua ‘lambe’ Simanjuntak. Akhirnya akulah yang pertama kawan-kawan! Selamat
mengikuti jejakku! Henricus Helmy ‘kebo2’ Kurniawan, Alfri Fajar ‘fucky’
Gultom, Donni Enfido ‘fido’ Simanjutak.. Ayo... selamat berjuang! Kalian bisa!

Ucapan Terima Kasibh...




18.

19.

20.

21.

22.

23.

- Ucapan Terima Kasih...

Terima kasih telah menemani setiap hari di rumah. Perjalanan 3 tahun bersama di
rumah Janti, tidak akan pernah kita lupakan bersama.

Rekan-rekan Mrican Pos (Ining, Inge, Mece, Chandra, Wewen, dll), Kanicr Admisi
(Pak Beni dan Mbak Rini). Terima kasih atas kesempatan jalan-jalan ke Kalimantan
Timur dan menjadi bagian untuk memperkenalkan Atma Jaya ke penjuru tanah air.
Dan teman-teman student staff Admisi UAJY: Aloy, Vero, Ruri, Soni, Andi, Dewi,
Evelyn, Danang, Nico, Leo, Moniq dan lain-lain. Juga kepada Rekan-rekan
mahasiswa berprestasi 2007 dari berbagai program studi. (Andi - T Arsitektur,
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ABSTRAK

Riksono, Anwar. 2008. Konstruksi Subyek-Obyek Berita Kriminal: Analisis
Wacana van Leeuwen Pembandingan Posisi Tersangka, Polisi dan Korban
pada Narasi Cerita Headline Berita Kriminal di Surat Kabar Harian Koran
Merapi. Skripsi. Tidak diterbitkan. IV + 326 halaman + 80 referensi.

Headline atau Berita Kepala (BK) di halaman muka sebuah koran adalah
tempat yang strategis dalam menyampaikan informasi. Tentu saja, konsep
headline di jurnalisme kuning selalu dibuat menarik dengan karakteristik isi yang
bombastis dan kadang menonjolkan sensualitas. Koran Merapi adalah salah satu
koran yang mempunyai positioning sebagai koran hukum dan kriminal yang
secara layout seringkali dikategorikan sebagai koran kuning. Di sisi lain, realitas
kriminal selalu memunculkan beberapa tokoh, antara lain: tersangka, korban dan
polisi. Bagi konstruktivisme, media massa akan selalu mengkonstruksi realitas
nyata yang akan ditampilkan di media. Hal ini berarti, realitas di media akan
mengkonstruksi kembali tokoh-tokoh tersebut dalam media kriminal, dalam
penelitian ini Koran Merapi.

Penelitian ini dirumuskan dalam sebuah pertanyaan: bagaimanakah aktor
kriminal tersebut dikonstruksi oleh Koran Merapi? Dengan meggunakan
pendekatan konstruksionis -melalui discourse analysis- penelitian ini hendak
membongkar gagasan dasar atas konstruksi yang terjadi terhadap para aktor
realitas kriminal. Selain itu, analisis van Leewuen sebagai analisis teksnya dan
Norman Fairclough sebagai alat untuk menggali aspek konteksnya (socio-cultural
dan discourse practice) digunakan untuk membongkar ketertindasan dan
marjinalisasi aktor dalam berita kriminal.

Temuan data menunjukkan bahwa dalam memberitakan realitas kriminal,
Koran Merapi menggunakan teknik penceritaan kronologis. Setiap item berita
terdiri dari tiga bagian, yang mencakup pemberitaan ketiga aktor. Bagian pertama
menceritakan keseluruhan aktor. Bagian kedua menceritakan tentang korban dan
tersangka. Bagian ketiga menceritakan tentang polisi dan tersangka. Dari
keseluruhan item berita yang dianalisis, peneliti mendapatkan polanya. Polisi
digambarkan sebagai orang yang hebat dan berperan sebagai superhero. Seluruh
persoalan diselesaikan dengan mudah, sigap, terencana, dan selalu bekerja sama
dengan sistem birokrasi yang mudah. Tersangka digambarkan sebagai orang yang
kuat di depan korban tetapi lemah, tidak berdaya ketika di hadapkan kepada
polisi. Dan korban sebagai aktor yang selalu terancam oleh kejahatan dan tidak
bisa menumpasnya sendiri tanpa bantuan dari sang hero (polisi).

Proses konstruksi atas aktor dalam pemberitaan kriminal adalah proses
yang penuh dengan tekanan dan keterbatasan media dari aspek internal maupun
eksternal. Hal ini dilihat dari dua dimensi, yakni: discourse practice dan dimensi
socio-cultural. Yang menjadi catatan pentmg darl hasﬂ analisa adalah: adanya

e e
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dominasi kekuatan teks atau wacana yang dinilai sebagai bentuk realitas
ketidakadilan dalam struktur sosial. Selalu ada ketimpangan akan peran sosial
yang ada dalam realitas kriminal. ketidakadilan tersebut terjadi manakala
dominasi dan proses memarjinalkan aktor yang lain dilakukan dalam konteks
budaya kekerasan. Polisi (aktor dominan) memanfaatkan peran sosialnya dalam
konteks kekerasan sebagai alat untuk memojokkan tersangka. Hubungan inilah
yang dinilai sebagai sebuah ketidakadilan peran sosial dalam pemberitaan
tersebut.

Kata Kunci : yellow journalism, berita kriminal, van Leeuwen, Norman
Fairclough, discourse analysis,
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